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Udara ambien adalah udara bebas yang sehari-hari dihirup oleh makhluk
hidup. Kualitas udara ambien dapat dikatakan mengalami penurunan yang
diketahui dari hasil ukur kualitas udara ambien. Pengukuran tersebut dilakukan
pada kawasan perumahan, kawasan industri, dan kawasan padat lalu lintas serta
terhadap SO2, NO2, CO, dan HC. Untuk membantu mencari solusi pencemaran
udara digunakan analisisklaster. Analisis Klaster (cluster analysis)
mengelompokkan objek berdasar kemiripan objek. Semakin kecil jarak Euclidean
maka semakin besar kemiripannya. Proses pengklasteran dengan metode average
linkage dilakukan terhadap data jenis kawasan dan jenis polutan. Proses
pengklasteran menghasilkan 2 klaster untuk jenis kawasan dan 2 klaster untuk
jenis polutan. Dari hasil analisis pada jenis kawasan, klaster 1 terdiri dari 33
kabupaten/kota dengan hasil ukur antara 507 ⁄ hingga 6760 ⁄
dapat dikatakan memiliki kondisi kualitas udara yang baik serta pada klaster 2
terdiri dari 2 kabupaten/kota dengan hasil ukur 11856,6 ⁄ dan 10594,8⁄ dikatakan memiliki kondisi kualitas udara yang buruk. Pada jenis
polutan, klaster 1 terdiri dari 34 kabupaten/kota dengan hasil ukur antara 30⁄ hingga 10810 ⁄ yang dikatakan memiliki kondisi udara yang
baik serta pada klaster 2 terdiri dari 1 kabupaten/kota yang memiliki kondisi udara
yang buruk dengan nilai polutan HC sebesar 20095 ⁄ .
Kata kunci: udara ambien, euclidean, average linkage, analisis klaster.
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ABSTRACT
Ambient air is free of air inhaled daily by living creatures. Ambient air quality can
be said to be decreased which is known from the results of measuring the quality
of ambient air. The measurements carried out on residential areas, industrial areas,
and traffic congested area and to SO2, NO2, CO, and HC. To help find solutions
used cluster analysis of air pollution. Cluster analysis classifying objects based on
object similarity. Similarities object seen by the small size of the Euclidean
distance. The process of clustering with average linkage method performed on the
data type of the region and type of pollutants. Clustering process produces two
clusters for different kinds of land and 2 clusters for these types of pollutants.
From the analysis on the type of region, cluster 1 is composed of 33 districts/cities
with the results of measuring between 507 ⁄ to 6760 ⁄ can be
said to have a good air quality conditions and in cluster 2 consists of two
districts/cities with the results of measuring 11856.6 ⁄ and 10594.8⁄ is said to have poor air quality conditions. On the type of pollutant,
Cluster 1 consists of 34 districts/towns with the measuring between 30 ⁄
to 10810 ⁄ which is said to have good air condition and the second cluster
consists of one district/cities that have poor air conditions with a value of 20095
HC pollutants ⁄ .
Keywords: ambient air, euclidean, average linkage, cluster analysis.
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Udara adalah campuran berbagai gas yang tidak berwarna dan tidak berbau
(seperti oksigen dan nitrogen) yang memenuhi ruang di atas bumi seperti yang
dihirup makhluk hidup apabila bernapas (KBBI, 2012). Udara dibedakan menjadi
udara emisi dan udara ambien. Udara emisi yaitu udara yang dikeluarkan oleh sumber
emisi seperti knalpot kendaraan bermotor dan cerobong gas buang industri.
Sedangkan udara ambien adalah udara bebas di permukaan bumi yang sehari-hari
dihirup oleh makhluk hidup (PP No.41 Tahun 1999). Udara ambien inilah yang biasa
dimanfaatkan untuk kegiatan sehari-hari seperti mengeringkan pakaian,
menggerakkan kincir angin, membantu proses penyerbukan, dan lain-lain.
Pemanfaatan udara ambien harus dilakukan secara bijaksana dengan
mempertimbangkan kepentingan generasi sekarang dan yang akan datang.
Udara emisi dapat mencemari udara ambien apabila pengelolaan lingkungan
tidak baik. Untuk mendapatkan udara ambien yang berkualitas baik perlu dilakukan
pengendalian pencemaran udara. Pengendalian pencemaran udara dapat dilakukan
salah satunya dengan memantau atau mengukur kualitas udara, baik udara ambien
ataupun udara emisi. Pada perkembangan era globalisasi saat ini, kualitas udara
ambien dapat dikatakan mengalami penurunan. Penurunan kualitas udara ambien ini
disebabkan oleh berbagai kegiatan manusia seperti dari kendaraan bermotor, kegiatan
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industri, pembakaran sampah, kebakaran hutan, dan lain-lain. Kualitas udara ambien
yang buruk dapat merugikan makhluk hidup.
Pengukuran kualitas udara ambien dilakukan di kawasan perumahan, kawasan
industri, dan kawasan padat lalu lintas dimana di kawasan-kawasan tersebut banyak
terjadi kegiatan manusia. Selain itu, pengukuran kualitas udara ambien juga
dilakukan terhadap zat-zat yang dapat menjadi polutan seperti SO2, NO2, CO, dan
HC. Zat yang tidak melebihi baku mutu udara dapat dikatakan zat tersebut dalam
kondisi baik, sedangkan zat yang melebihi baku mutu udara dikatakan zat tersebut
dalam kondisi buruk dan berpotensi dapat mencemari udara ambien. Dari hasil
pengukuran kualitas udara ambien tersebut dapat diketahui kualitas udara ambien
jenis kawasan dan jenis polutan. Untuk mengetahui jenis kawasan dan jenis polutan
yang dapat mempengaruhi kualitas udara ambien, salah satunya dapat dilakukan
dengan mengelompokkan jenis kawasan dan jenis polutan tersebut. Dari hasil
pengelompokan kemudian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
mencari solusi untuk mengatasi kualitas udara ambien yang mulai menurun.
Salah satu analisis yang dapat digunakan untuk melakukan proses
pengelompokan tersebut adalah analisis klaster (cluster analysis). Analisis klaster
melakukan pengelompokan objek berdasarkan karakteristik yang dimiliki objek (Hair
et al., 2010). Setiap kelompok (klaster) terdiri dari beberapa objek yang memiliki
karakteristik yang sama dengan prinsip homogenitas grup. Oleh karena itu penulis
tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai pengelompokan terhadap objek-objek
pencemaran udara yaitu pengelompokan jenis kawasan dan jenis polutan menurut
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kabupaten/kota melalui “Pengelompokan Kualitas Udara Ambien Menurut
Kabupaten/Kota di Jawa Tengah Menggunakan Analisis Klaster”.
1.2 Perumusan Masalah
Pada penulisan tugas akhir ini, permasalahan yang akan dibahas adalah:
1. Bagaimana pengelompokan kualitas udara ambien kabupaten/kota di Jawa
Tengah Tahun 2013 berdasarkan jenis kawasan dan jenis polutan?
2. Bagaimana analisis kualitas udara ambien kabupaten/kota di Jawa Tengah
Tahun 2013 berdasarkan jenis kawasan dan jenis polutan pada setiap kelompok
atau klaster yang terbentuk?
1.3 Pembatasan Masalah
Permasalahan dalam tugas akhir ini dibatasi pada data yang digunakan adalah
data hasil pengukuran kualitas udara ambien di Jawa Tengah menurut kabupaten/kota
tahun 2013 berdasarkan jenis polutan dan jenis kawasan. Sedangkan metode
pengklasteran atau metode pengelompokan yang digunakan adalah average linkage.
1.4 Tujuan
Tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Mengetahui pengelompokan atau kelompok-kelompok kualitas udara ambien
menurut kabupaten/kota di Jawa Tengah Tahun 2013 berdasarkan jenis kawasan
dan jenis polutan.
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2. Menganalisis kualitas udara ambien kabupaten/kota di Jawa Tengah Tahun
2013 berdasarkan jenis kawasan dan jenis polutan pada setiap kelompok atau
klaster yang terbentuk.
